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Informasi Abstrak. 

Kata kunci: Desa Hattu, 

makroalga  

Makroalga merupakan komponen penting di dalam ekosistem perairan karena berfungsi 

sebagai produsen yang menentukan kelangsungan hidup dari berbagai organisme 

perairan. Dengan kata lain, makroalga juga turut berperan dalam produktivitas perairan. 

Desa Hatu merupakan salah satu Desa yang terletak di Kabupaten Maluku Tengah dengan 

perairan yang memiliki berbagai sumberdaya perikanan ekonomis. Penelitian ini 

bertujuan untuk menginventarisir spesies makroalga di perairan pantai Desa Hatu, 

Kabupaten Maluku Tengah. Metode yang digunakan adalah survey. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 10 spesies makroalga yang ditemukan di perairan pantai Desa Hatu, 

Kabupaten Maluku Tengah yang terdiri dari 6 spesies Chlorophyta, 1 spesies 

Rhodophyta, dan 3 spesies Phaeophyta. Spesies-spesies makroalga yang ditemukan di 

perairan pantai Desa Hatu, Kabupaten Maluku Tengah, yaitu Cladophora vagabunda, 

Codium arabicum, C. hubbsii, C. vermilara, Dictyosphaeria cavernosa, Neomeris 

annulata, Padina australis, Turbinaria conoides, T. ornata, dan Gracillaria gracilis. 
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A. PENDAHULUAN 

Beberapa penelitian menemukan bahwa mikroalga pada ekosistem perairan turut 

menentukan kekayaan sumberdaya perikanan pada perairan tersebut. Hal ini disebabkan karena 

peranan makroalga sebagai salah satu produsen primer (Ask et al., 2016) pada rantai dan jaring 

makanan pada ekosistem perairan. Penelitian lain menunjukkan bahwa makroalga juga dapat 

menjadi bioindikator (kualitas perairan), indikator global warming, dan indikator ekosistem 

perairan (Boudouresque et al., 2020; Archino & Piazzi, 2021). Jenis makroalga pada suatu 

daerah dapat berbeda dengan daerah yang lain karena perbedaan karakteristik habitat (Mejia et 

al., 2012). Desa Hatu merupakan salah satu Desa yang ada di pulau Ambon, tetapi secara 

administratif merupakan wilayah Kabupaten Maluku Tengah. Perairan Desa Hatu memiliki 

berbagai kekayaan sumberdaya perikanan yang bernilai ekonomis, seperti gastropoda, bivalvia, 

dan berbagai jenis ikan. Hal ini tidak lepas dari peranan makroalga yang ada pada ekosistem 

perairannya. Oleh karena itu studi tentang spesies makroalga di perairan pantai Desa Hatu 

menjadi penting untuk dilakukan.    

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di perairan pantai Desa Hatu, Kabupaten Maluku Tengah pada 

September 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah survey. Alat-alat yang 
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digunakan dalam penelitian ini, adalah termometer, refraktometer, pH meter, DO meter, kunci 

determinasi. Bahan-bahan yang digunakan, yaitu plastik sampel dan kertas label. Hasil penelitian 

dianalisis secara deskriptif. 

 

C. HASIL & PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil survey, ada 10 spesies makroalga yang ditemukan di perairan pantai 

Desa Hatu, Kabupaten Maluku Tengah. Spesies-spesies makroalga ini merupakan anggota dari 3 

devisi, 3 kelas, 6 ordo, 7 famili, 7 genus (Tabel 1.).  

Tabel 1. Spesies makroalga di pantai Desa Hatu, Kabupaten Maluku Tengah 

No. Devisi Kelas Ordo Famili Genus Spesies 

1. Chlorophyta Ulvophyceae Bryopsidales Codiaceae Codium C. arabicum 

2.  
 

   C. hubbsii 

3.  
 

   C. vermilara 

4.  
 

Cladophorales Cladophoraceae Cladophora C. vagabunda 

5.  
 

 Pithophoraceae Dictyosphaeria D. cavernosa 

6.  
 

Dasycladales Dasycladaceae Neomeris N. annulata 

7. Phaeophyta Phaeophyceae Dictyotales Dictyotaceae Padina P. australis 

8.   Fucales Sargassaceae Turbinaria T. conoides 

9.      T. ornata 

10. Rhodophyta Florideophyceae Gracilariales Gracilariaceae Gracilaria G. gracilis 

Kesepuluh spesies makroalga yang ditemukan di perairan pantai Desa Hatu merupakan 

spesies-spesies makroalga yang umum ditemukan di perairan Indonesia (Atmadja et al., 1996) 

dan juga di perairan Maluku (Dwimayasanti dan Kurnianto, 2018). Spesies yang paling banyak 

ditemukan adalah Chlorophyta sebanyak 6 spesies, diikuti oleh Phaeophyta sebanyak 3 spesies, 

dan Rhodophyta yang hanya terdiri dari 1 spesies. Hal ini sesuai dengan daerah penyebaran 

makroalga. Chlorophyta tersebar di perairan pantai atau perairan dangkal, Phaeophyta lebih ke 

tengah, sedangkan Rhodophyta berada pada perairan yang lebih dalam (Odum, 1993).   

Makroalga ditemukan hidup pada daerah intertidal sampai daerah dengan kedalaman 

yang masih dapat ditembus oleh cahaya. Makroalga membutuhkan cahaya untuk dapat 

berfotosintesis, sehingga pola distribusi vertikal kelompok makroalga berdasarkan kedalaman 

berhubungan dengan ketersediaaan cahaya. Bertambahnya kedalaman perairan akan 

menyebabkan berkurangnya intensitas cahaya. Mekanisme adaptasi makroalga terhadap cahaya 

adalah dengan adanya acessory pigment (pigmen tambahan). Hal inilah yang menyebabkan 

spesies-spesies makroalga Chlorophyta lebih banyak ditemukan di perairan pantai, sedangkan 

spesies-spesies Phaeophyta lebih ke tengah dan spesies–spesies Rhodophyta di perairan yang 

lebih dalam. 

Dari keenam spesies Chlorophyta, Codium merupakan genus yang terbanyak spesiesnya. 

Genus ini merupakan genus yang paling umum dan tersebar luas di dunia, baik pada perairan 

tropis maupun temperate. Ada 3 spesies Codium yang ditemukan di perairan pantai Desa Hatu, 

yaitu C. arabicum, C. hubbsii, dan C. vermilara.  C. arabicum memiliki bentuk talus seperti spon 

yang saling berkaitan antara satu talus dengan talus yang lain. Permukaan talus lunak dan halus 
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dengan warna talus hijau muda atau hijau tua. Bentuk holdfast, yaitu rhizoid yang melekat pada 

substrat. C. hubbsii berwarna hijau gelap dengan talus bercabang secara dikotomis. Korteks 

cabang dibentuk oleh utrikula yang berdempetan rapat, struktur berbentuk silinder kecil yang 

terbentuk dari sel tunggal. 

Selain Codium, ada 2 spesies makroalga Chlorophyta yang juga ditemukan di perairan 

pantai Desa Hatu, yaitu Dictyosphaeria cavernosa dan Neomeris annulata. D. cavernosa 

memiliki talus yang keras, kaku dan agak tebal, dan membentuk lembaran cekung, serta 

memiliki holdfast rhizoid pada permukaan bagian bawah talus. Sedangkan N. annulata memiliki 

talus berbentuk silinder dengan tinggi 1-1,5 cm. Talus berwarna hijau keputihan dengan 

percabangan utama pada bagian basal yang merupakan tempat perlekatan holdfast. Semua bagian 

talus ditumbuhi rambut halus.  

Spesies-spesies makroalga Phaeophyta yang ditemukan di perairan pantai Desa Hatu ada 

3 jenis, yaitu Padina australis, Turbinaria conoides, T. ornata. Padina australis memiliki talus 

berwarna cokelat kekuningan dan berbentuk kipas dengan segmen-segmen lembaran tipis/lobus. 

Ada garis konsentris ganda pada permukaan bawah talus serta memiliki holdfast rhizoid. 

Turbinaria conoides memiliki talus berwarna cokelat muda hingga cokelat tua, tegak, kasar, dan 

berbentuk silinder, serta memperlihatkan bekas-bekas percabangan dengan holdfast discoid 

radial. Spesies ini memiliki karakteristik berupa daun (blade) berbentuk setengah bulatan 

melengkung seperti ginjal (reniformis) dengan pinggiran bergerigi. Selain itu, T. conoides 

memiliki gelembung udara (vesicles) yang terletak di pertengahan daun. Talus T. ornata juga 

berbentuk silinder, tegak, kasar, dan memperlihatkan bekas-bekas percabangan, serta memiliki 

holdfast discoid radial. Karakteristik T. ornata, yaitu bentuk daun (blade) seperti corong dengan 

pinggir bergerigi dan membentuk bibir dengan bagian tengah melengkung ke dalam. 

Gracillaria gracilis merupakan spesies makroalga Rhodophyta yang ditemukan di 

perairan pantai Desa Hatu. Talus Gracillaria gracilis kartilaginous dan berwarna kemerahan 

serta berbentuk silindris dengan percabangan yang tidak beraturan dan memiliki holdfast discoid 

perennial.  

Berdasarkan keputusan menteri lingkungan hidup nomor 51 tahun 2004 tentang baku 

mutu air laut, hasil pengukuran parameter fisik kimia perairan pantai Desa Hatu masih layak 

untuk mendukung kehidupan biota laut termasuk makroalga. Parameter fisik kimia perairan 

pantai Desa Hatu selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Parameter fisik kimia perairan pantai Desa Hatu 

Suhu (
0
C) Salinitas (‰) pH DO (mg/L) 

29
 

34 8,5 5,49 

 

Suhu perairan pada lokasi penelitian adalah 29 
0
C masih berada pada kisaran suhu normal 

bagi pertumbuhan makroalga, yaitu antara 25 
0
C – 35 

0
C (Dawes, 1981). Salinitas lokasi 

penelitian sebesar 34‰ masih dapat mendukung pertumbuhan makroalga karena makroalga 

dapat tumbuh dengan baik pada perairan dengan salinitas 13‰ - 37‰ (Kadi dan Atmadja, 1988). 
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Nilai pH perairan lokasi penelitian adalah 8,5 masih berada pada nilai pH  yang baik bagi 

pertumbuhan makroalga, yaitu antara 7-8,5 (KMNLH, 2004).  

 

D. KESIMPULAN  

Pada perairan pantai Desa Hatu Kabupaten Maluku Tengah ditemukan 10 spesies 

makroalga yang terdiri dari 6 spesies Chlorophyta, 3 spesies Phaeophyta, dan 1 spesies 

Rhodophyta. Spesies-spesies makroalga yang ditemukan di perairan pantai Desa Hatu, 

Kabupaten Maluku Tengah, yaitu Cladophora vagabunda, Codium arabicum, C. hubbsii, 

C. vermilara, Dictyosphaeria cavernosa, Neomeris annulata, Padina australis, Turbinaria 

conoides, T. ornata, dan Gracillaria gracilis. 
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